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MOTTO 

 

 

 

Dari Ummu ‘Athiyyah, ia berkata, “Pada dua hari raya, kami diperintahkan untuk 

mengeluarkan wanita-wanita haid dan gadis-gadis pingitan untuk menghadiri jamaah kaum 

muslimin dan doa mereka. Tetapi wanita-wanita haid harus menjauhi tempat shalat mereka. 

Seorang wanita bertanya:, “Wahai Rasulullah, seorang wanita di antara kami tidak memiliki 

jilbab (bolehkan dia keluar)?” Beliau menjawab, “Hendaklah kawannya meminjamkan 

jilbabnya untuk dipakai wanita tersebut. * 1 

 

 

  

 
* Hadits Riwayat Bukhari Muslim, No. 351. 
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PERSEMBAHAN 

 

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufiq serta 

hidayahnya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pergeseran Makna Hijab: dari Simbol Agama Menjadi Trend Fashion di Kalangan 

Mahasiswa (Studi Kasus Pengguna Pashmina Mleyot)” tepat pada waktunya. Skripsi ini 

penulis persembahkan untuk kedua orang tua saya yang sangat lebih saya utamakan dari 

yang lain, yang telah membesarkan saya dan mendidik saya sampai saya bisa mandiri 

dan bisa melewati berbagai hal sampai saat ini. Serta kepada adik saya yang dengan 

kehangatan dan keceriaannya turut memberikan semangat di setiap perjalanan. Terima 

kasih atas kasih sayang, dukungan, motivasi, nasihat, dan doa-doa tulus yang telah 

mengiringi setiap langkahku, dimana doa tersebut yang menjadi cahaya penerang dalam 

perjalanan hidup ini. 

 

  


